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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional, pelaksanaan pembangunan ekonomi harus lebih memperhatikan keserasian, keselarasan, dan kesinambungan unsur-unsur trilogi pembangunan, yaitu pemerataan, pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional. Salah satu sasaran yang mempunyai peranan penting dalam menyerasikan dan menyeimbangkan unsur-unsur trilogi pembangunan adalah perbankan.

Peranan yang strategis tersebut adalah terutama disebabkan oleh fungsi utama bank sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, yaitu :

“Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Dari definisi tersebut diatas, dapat dilihat bahwa bank merupakan badan yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup rakyat banyak dengan kegiatan yang dilakukannya, yaitu menyalurkan dana masyarakat yang dalam hal ini dilakukan dalam bentuk kredit. Bagi pemerintah peran serta bank sangat membantu dari sisi peredaran uang dimana bank berupaya untuk menarik dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana yang ditarik tersebut dalam wujud pinjaman kredit pada masyarakat yang membutuhkannya, berbicara mengenai kredit adalah suatu bagian usaha pelayanan yang diberikan oleh bank kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya.

PT. Bank Jabar memiliki kemampuan untuk memberikan kredit konsumtif kepada para debitur yang pembayaran gajinya melalui PT. Bank Jabar, sehingga diharapkan penyaluran kredit dapat membantu para debitur agar terhindar dari hal-hal yang menyulitkan dalam memnuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif.
Hal ini tentunya diimbangi dengan pelayanan yang baik melalui tata administrasi yang dikelola dengan benar. Untuk itu perlulah kiranya pihak manajemen bank melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif dan efisien, dalam hal ini dilakukan oleh biro pengawasan intern sehingga pengelola ini yakin bahwa operasi yang dilakukan memang dilaksanakan dengan baik. 
Kondisi ini mengidentifikasikan bahwa pihak manajemen harus menetapkan kebijakan dan prosedur yang disebut Pengendalian Intern. Untuk mencapai pengendalian intern yang memadai maka perlu mengetahui unsur-unsur yang terlibat di dalamnya. 
Pada umumnya pengendalian intern terdiri dari lima unsur yaitu lingkungan pengendalian, penetapan resiko oleh manajemen, sistem informasi dan komunikasi akuntansi, aktifitas pengendalian, serta pemantauan. Walaupun pengendalian intern tersebut telah ditetapkan secara memadai dan memuaskan seperti yang telah dikemukakan dalam unsur-unsur pengendalian intern, tetapi masih terdapat batasan-batasan seperti persekongkolan, biaya, dan kelemahan manusia, yang menyebabkan pengendalian intern tidak dapat berfungsi sebagai mestinya, sehingga diharapkan pengendalian intern ini dapat menjamin kebenaran dan melindungi data-data yang dihasilkan dari para peminjam kredit, pemakaian dokumen serta menghindari segala kecurangan, kesalahan dan tindakan-tindakan lain yang dapat merugikan perusahaan.
Kredit mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap pemenuhan kebutuhan akan dana bank, mengingat jumlah peminat kredit dapat dikatakan cukup besar selain dari sumber dana bank lainnya seperti tabungan atau giro. Selain itu kredit merupakan dana yang terikat oleh jangka waktu sehingga pembayarannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, yaitu :

“Kredit adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan anatara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Ditinjau dari segi bank, Kredit adalah Suatu pemberian prestasi bank baik berupa uang atau jasa kepada pihak lain yang terikat oleh jangka waktu tertentu, dimana prestasi itu akan dikembalikan di masa yang akan datang dengan disertai kontraprestasi berupa bunga.
Agar kredit ini dapat berjalan lancar, dimana bank dapat memperoleh keuntungan dari usahanya itu dan dapat melakukan pembayaran kembali kepada pemilik dana karena penagihan kreditnya berjalan lancar, maka mekanisme pemberian kredit harus benar-benar terencana dan terkendali sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan agar tujuan pemberian kredit dapat tercapai.

Dalam hubungannya dengan masalah diatas, maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kredit konsumtif. Adapun judul yang akan penulis sajikan dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah “ANALISIS TERHADAP PENGENDALIAN INTERN DALAM MENGENDALIKAN KOLEKTIBILITAS KREDIT KONSUMTIF PADA PT. BANK JABAR KCP MAJALAYA”.

1.2 Identifikasi Masalah

Bank dalam melaksanakan kegiatannya tidak jauh dari masalah uang dan kredit. Kredit disini berarti kepercayaan, maka bank yang memberikan kredit percaya bahwa penerima kredit di masa mendatang akan sanggup memenuhi segala kewajiban yang telah disepakati, misalnya mengenai besarnya angsuran dan bunga yang harus dibayar kapan waktu pengembalian kredit tersebut dan kewajiban lainnya.
Dalam pemberian kredit tersebut bank harus melakukan seleksi yang ketat dan analisis yang baik mengenai calon debiturnya karena kredit harus dapat dikembalikan kembali pada waktu yang telah dijanjikan. Maka penulis mengidentifikasikan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan pengendalian intern kredit konsumtif pada PT. Bank Jabar KCP Majalaya.

2. Bagaimana tingkat kolektibilitas kredit konsumtif yang dapat dicapai pada PT. Bank Jabar KCP Majalaya.

3. Analisis terhadap peranan pengendalian intern dalam meningkatkan kolektibilitas kredit konsumtif pada PT. Bank Jabar KCP Majalaya.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data-data informasi yang berkaitan dengan masalah yang penulis bahas, sehingga dapat dijadikan sumber informasi dalam penyusunan Tugas Akhir.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini, yaitu :

1.
Untuk mengetahui penerapan pengendalian intern kredit konsumtif pada PT. Bank Jabar KCP Majalaya.

2. Untuk mengetahui tingkat kolektibilitas kredit konsumtif yang dapat dicapai pada PT. Bank Jabar KCP Majalaya.

3. Untuk mengetahui peranan pengendalian intern dalam meningkatkan kolektibilitas kredit konsumtif pada PT. Bank Jabar KCP Majalaya.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari kegunaan penelitian itu diharapkan akan diperoleh informasi yang tepat dan relevan yang dapat dimanfaatkan oleh :

1. 
Bagi Bank


Laporan Tugas Akhir yang merupakan hasil dari Praktik Kerja lapangan dapat dijadikan masukan yang berupa saran-saran perbaikan dan koreksi bagi perusahaan.
2.
Bagi pihak lain


Untuk menambah kepustakaan yang ada dilingkungan kampus, sebagai bahan masukan bagi Pendidikan Diploma III Keuangan dan Perbankan.

3.
Bagi penulis

a. Mendapatkan manfaat dan menambah wawasan pengetahuan serta pengalaman dalam dunia kerja yang nyata.
b. Sebagai sarana penulis dalam menerapkan ilmu dan teori-teori yang telah didapat di bangku kuliah, sehingga mampu mengembangkan kemampuan penulis.
c. Memberikan sumbangan pikiran pada tempat penulis melakukan kerja praktik yaitu pada Bank Jabar KCP Majalaya. 
4.
Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti permasalahan yang sama dengan penulis.

1.5 Kerangka Pemikiran


Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk kredit.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yaitu :

“Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.


Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam “Standar Profesional Akuntan Publik” mengemukakan Pengendalian Intern, sebagai berikut :
“Pengendalian Intern terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian

2. Penaksiran resiko

3. Sistem akuntansi dan komunikasi akuntansi

4. Aktivitas pengendalian

5. Pemantauan”.

Unsur-unsur tersebut dapat diuraikan lebih lanjut sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi, mempengruhi kesadaran, pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian intern yang lain, menyediakan disiplin dan struktur.

2. Penaksiran resiko

Penaksiran resiko untuk tujuan pelaporan keuangan merupakan pengidentifikasian, analisis, dan pengelolaan resiko yang relevan dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

3. Sistem akuntansi dan komunikasi akuntansi

Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan yang untuk mencatat, mengolah, meringkas dan melaporkan transakasi (termasuk peristiwa dan keadaan) dan untuk menyelenggarakan akuntabilitas terhadap aktiva uang, ekuitas yang bersangkutan.

4. Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk menghadapi resiko dalam pencapaian tujuan.

5. Pemantauan

Pemantauan adalah proses penetapan kualitas kinerja pengendalian intern sepanjang waktu pemantauan mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan tindakan perbaikan yang dilakukan.

Adapun penggolongan kriteria kolektibilitas kredit menurut surat keputusan direksi Bank Indonesia No. 30/ 267/ KEP/ DIR tanggal 27 Februari 1998 dalam buku yang berjudul “Manajemen Lembaga Keuangan” edisi kedua karangan Siamat Dahlan, sebagai berikut :
1. Lancar

a. Pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit.

b. Hubungan debitur dengan bank selalu baik dan debitur selalu menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat.

c. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat.
2. Dalam perhatian khusus

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga sampai dengan 90 hari.

b. Jarang mengalami cerukan.

c. Hubungan debitur dengan bank selalu baik dan debitur selalu menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat.

d. Dokumentasi kredit lengkap dan pengikatan agunan kuat.

e. Pelanggaran perjanjian yang tidak prinsipil.
3. Kurang Lancar

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari.
b. Terdapat cerukan yang berulang kali khususnya untuk menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.

c. Hubungan bank dengan debitur memburuk dan informasi keuangan tidak dapat dipercaya.

d. Dokumentasi kredit kurang lengkap dan pengikatan agunan yang lemah.

e. Pelanggaran kredit untuk menyembunyikan kesulitan keuangan.

4. Diragukan

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari.

b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen khususnya untuk menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.

c. Hubungan bank dengan debitur semakin memburuk dan informasi keuangan tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya.

d. Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikatan agunan yang lemah.

e. Pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam perjanjian kredit. 
5. Macet

a. Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 hari.

b. Dokumentasi kredit dan atau pengikatan agunan tidak ada.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat simpulkan sebagai berikut : Bank merupakan salah satu badan usaha yang menghimpun dana dan disalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit, serta memberikan jasa-jasa yang berhubungan dengan masalah keuangan atau finansial pihak lain, dalam pemberian kreditnya bank tersebut harus menjalankan pengendalian intern agar  tujuan dari bank tersebut dapat tercapai, selain faktor tersebut bank juga dalam pemberian kreditnya pihak bank perlu terlabih dahulu memahami perencanaan kredit, karena resiko pemberian kredit akan menjadi kendala bagi keberhasilan proses perkreditan tersebut.
Pengendalian intern dimaksudkan untuk mengawasi jalannya pengelolaan kredit yang diberikan kepada debiturnya sehingga pemberian dan pengembalian kredit menjadi lebih efektif dan efisien. Apabila pengendalian internnya memuaskan, maka resiko kredit yang tidak lancar menjadi kecil dan begitu juga sebaliknya. Untuk itu demi menjaga kelangsungan kegiatan perbankan tersebut maka pengendalian intern harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Terdapat hubungan antara pengendalian intern dengan pelaksanaan pemberian kredit konsumtif dalam pengelolaan kredit tersebut agar dicapai tingkat kolektibilitas yang memuaskan.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dibuat suatu kerangka pemikiran yang dapat digambarkan ke dalam suatu bagan sebagai berikut :


[image: image1]


Gambar 1.1

Skema kerangka pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan oleh penulis di Bank Jabar KCP Majalaya yang beralamat di jalan Babakan No. 68 Majalaya Kabupaten Bandung yang dilaksanakan oleh penulis terhitung mulai bulan Mei sampai dengan Juli 2007.
Tabel 1.1

Waktu Penelitian
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                                      Kegiatan
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	Juli
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